12

BAB I
PENDAHULUAN

Kehadiran media penyiaran diyakini memiliki efek tertentu bagi khalayaknya. Media penyiaran bisa membangun opini publik, mempengaruhi mind set, bahkan membentuk kesadaran manusia. Media penyiaran pun telah dirasakan oleh publik. Seberapa besar manfaat media penyiaran bagi khalayak bergantung kepada motivasi khalayak dalam menggunakannya.
Hampir semua Negara mengatur keberadaan media penyiaran dalam berbagai perundangan. Pengaturan dimaksudkan untuk memastikan bahwa perkembangan dan persaingan industri penyiaran tidak mengabaikan kepentingan publik. Bagi Indonesia, penyiaran diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkukuh integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri, bangsa yang beriman dan bertakwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum dalam rangka membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta menumbuhkan industri penyiaran Indonesia yang sehat ( Pasal 3 UU No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran).

Dengan kemampuan penyiaran dalam menyampaikan pesan secara audiovisual kepada khalayak yang atraktif, membuat media penyiaran mengungguli media yang lain sebagai sarana mendapatkan informasi dalam tempo serentak. Keunggulan inilah yang dapat membantu daerah Papua dalam membantu pembangunan mengingat letak geografis Papua yang luas.

Geografis Papua yang luas dan sebagian sulit terjangkau karena sarana infrastruktur yang belum memadai menyulitkan penyebarana pesan pembangunan melalui saluran komunikasi personal. Provinsi Papua yang terletak di ujung Timur Republik Indonesia menjadi pintu gerbang ke Kawasan Asia Pasifik. Dengan luas sekitar 410.000 km², atau 20% luas daerah daratan Indonesia, Papua merupakan provinsi terbesar dibanding provinsi lain di Indonesia.
Pada tahun 2006 penduduk Papua berjumlah 2.162.847 jiwa. Jumlah ini tidak lebih dari 1% penduduk Indonesia. Laju pertumbuhan penduduk mencapai 3,18%. Sebagian besar penduduk ( kurang lebih 75%) tinggal di pedesaan, atau daerah terpencil, dengan mata pencaharian utama sebagai petani sub-sistem. 

Dengan jumlah kekayaan alam yang sangat melimpah, dari segi etnik yang beragam, kekayaan hasil hutan yang melimpah, hasil tambang yang besar dengan memiliki kandungan emas, dan hasil laut yang mempunyai potensi yang sangat besar tidak membuat Papua menjadi suatu daerah yang mempunyai pembangunan yang maju dan terkadang Papua dianggap sebagai raksasa yang sedang tidur. Disbanding provinsi lain, Papua masih tertinggal. Kehadiran para pendatang yang memiliki kualitas Sumber Daya Manusia yang jauh lebih baik meminggirkan peran sosial penduduk local.

Pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, listrik, dan air minum tidak mengalalmi kemajuan berarti. Mobilitas sosial serta arus pertukaran barang dan jasa menjadi rendah. Dalam dimensi politik, otonomi khusus belum dilaksanankan secara murni. Meski telah menjadi pensuplay hasil pertanian dan sayuran kedaerah Indonesia bagian Tengah, perekonomian Papua secara menyeluruh belum bisa menggapai seluruh masyarakatnya. Kondisi inilah yang menyebabkan meningkatnya pengangguran dan kemiskinan.
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) menjadi kebutuhan yang mendesak mengingat pendekatan ekonomi dan politik dalam mengatasi masalah Papua hingga kini belum bisa menjadi solusi yang memuaskan. Pemajuan pendekatan KIE dan langkah kultural  lain bukan dimaksudkan untuk menggantikan pendekatan ekonomi dan politik, melainkan sudut pandang budaya dijadikan ketangka implementasi kebijakan ekonomi dan politik. Dialektika pendekatan budaya, ekonomi, dan politik penting dijaga karena pembangunan ekonomi tidak bisa dipisahkan dari dinamika budaya lokal.
Kondisi ini diperparah oleh banyaknya siaran nasional yang asing secara kultural. Sebagian masyarakat Papua telah bisa menikmati tayangan televisi Jakarta, sehingga mereka harus mencerna produk budaya populer dengan citra yang berbeda dengan cita rasa lokal. Gaya hidup yang dibilang berbeda yaitu gaya hidup konsumeristik dan hedonis terus dihadirkan dimedia, padahal realitas sosial masyarakat Papua masih dililit kemiskinan dan keterbelakangan. Arus informasi yang timpang pada gilirannya akan menguras identitas kultural  masyarakat Papua.

1.1. Sejarah Perusahaan
1.1.1. Sejarah PT. Televisi Mandiri Papua

Didorong oleh ketimpangan arus informasi yang membuat Televisi Mandiri Papua hadir dan menjadi salah satu stasiun televisi swasta di Papua yang menjadi sarana informasi dan hiburan yang bertolak belakang dengan kultural masyarakat Papua. Kehadirannya dimaksudkan memberikan penguatan bagi identitas kultural masyarakat Papua, sekaligus menjadi ruang bagi masyarakat dan budaya Papua yang eksotik, ekspresif, dan sarat dengan kearifan lokal (lokal genius). Televise Mandiri Papua akan mejadi bagian dari strategi kebudayaan yang mempercepat transformasi masyarakat Papua yang menjadi bagian dari strategi kebudayaan yang mempercepat transformasi masyarakat Papua yang maju dan mandiri, sehingga Papua bukan dianggap lagi sebagai raksasa yang sedang tidur.
Televisi Mandiri Papua (TVMP) (sebelumnya Metro Papua TV) adalah stasiun televisi berita lokal pertama di wilayah Papua, Indonesia. Stasiun televisi ini dimiliki oleh pemerintah Papua yang dibantu oleh pihak Metro TV sebagai konsultan. Metro Papua TV mulai mengudara pada tanggal 20 Mei 2007. Jam tayangannya cukup singkat, mengingat program utamanya hanya berita, dengan konsep dasar dari Metro TV. Pada tahun 2008, Metro Papua TV berganti nama menjadi Televisi Mandiri Papua, dengan tetap mempertahankan konsep dari Metro Papua TV. Saat ini TVMP dapat ditangkap melalui satelit Telkom-1 agar dapat dinikmati oleh pemirsa diluar Papua.

Dengan penguatan identitas budaya sebagai daya hidup dan spirit yang melandasi transformasi Papua Baru menjadi tuntutan penyiaran Televisi Mandiri Papua yang menjadi format penyiaran yang berorientasi sebagai percepatan peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat Papua dengan menjadi sebuah jembatan informasi. 
1.2.  Maksud dan Tujuan PT. Televisi Mandiri Papua

1.2.1. Maksud PT. Televisi Mandiri Papua

Pendirian PT. Televisi Mandiri Papua sebagai lembaga penyiaran yang berdomisili di Jayapura Provinsi Papua dimaksudkan sebagai berikut: 
“Televisi Mandiri Papua sebagai lembaga penyiaran televisi swasta yang berkiprah dalam penyahian informasi, hiburan, dan pendidikan yang sehat, peneguh identitas cultural Papua dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, media pemberdayaan publik, serta pembuka akses bagi keterlibatan seluruh komponen masyarakat guna mempercepat transformasi sosial menuju Papua Baru”

1.2.2. Tujuan PT. Televisi Mandiri Papua


Seperti maksud dari perdirian PT. Televisi Mandiri Papua, adapun terdapat tujuan dari pendirian tersebut adalah sebagai berikut:

“Mengutamakan (mainstreaming) pertukaran informasi dan hiburan tentang masyarakat Papua untuk masyarakat Papua dan Indonesia, sekaligus mendorong tumbuhnya industry penyiaran yang sehat di Papua sebagai bagian dari usaha memajukan pembangunan Provinsi Papua sebagai salah satu pusat pertumbuhan kawasan Indonesia bagian Timur”.
1.3.  Visi dan Misi PT. Televisi Mandiri Papua

1.3.1. Visi PT. Televisi Mandiri Papua

Bertolak dari pengalaman hidup dan nilai-nilai yang dianut masyarakat Papua sebagai target pemirsa Televisi Mandiri Papua dan daya pandang jauh kedepan tentang masyarakat Papua yang diinginkan, rumusan visi PT. Televisi Mandiri Papua adalah sebagai berikut:


“Menjadi televisi terdepan dalam mengimbangi arus informasi yang dapat merusak sedikit demi sedikit sistem nilai dan budaya Papua pada tahun 2011.”
1.3.2. Misi PT. Televisi Mandiri Papua


Dengan arahan visi PT. Televisi Mandiri Papua, misi yang menjiwai kiprah PT. Televisi Mandiri Papua adalah sebagai berikut:

· Menjadikan Televisi Mandiri Papua sebagai saluran informasi yang benar dan bermanfaat bagi kemajuan masyarakat melalui interaksi dua arah yang egaliter sehingga masyarakat Papua bukan hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga memiliki akses terhadap produksi, penyajian, dan estimasi efek siaran.
· Menjadikan Televisi Mandiri Papua sebagai “panggung festival” budaya melalui penyajian budaya lokal secara professional, sehingga setiap entitas budaya bisa hadir, bahu-membahu dan menjadi spirit yang menggerakkan peran serta masyarakat dalam proses transformasi Papua Baru.

· Menjadikan Televisi Mandiri Papua sebagai media kontrol sosial yang berimbang dan bertangung jawab melalui penyajian informasi yang sehat dan benar sehingga keterlibatan masyarakat dalam pembangunan tumbuh dari pemahaman yang kompeherensif tentang sistem nilai, permasalahan, dan kebutuhan masyarakat Papua.

· Menjadikan Televisi Mandiri Papua sebagai garda terdepan dalam mengimbangi arus informasi, hiburan, dan pendidikan yang timpang melalui penyediaan ruang yang memadai bagi aktualisasi budaya dan kearifan lokal (local genius) sehingga mengurangi dominasi budaya luar.
1.4. Motto PT. Televisi Mandiri Papua



Dengan menargetkan bahwa pemirsa Televisi Mandiri Papua adalah seluruh masyarakat Papua dimana saja, Televisi Mandiri Papua mengambil motto “KITONG SUKA” yang menggartikan bahwa Televisi Mandiri Papua adalah kesukaan seluruh masyarakat Papua. 
1.5. Logo PT. Televisi Mandiri Papua



Televisi Mandiri Papua mempunyai logo atau lambing dengan tulisan “TVMP” dengan menambahkan gambar ilustrasi dari seekor burung cenderawasih yang menjadi salah satu fauna yang khas dari tanah Papua.
Gambar 1.1. 
Logo Televisi Mandiri Papua
[image: image1.png]PT. TELEVISI MANOIRI PAPUA




Sumber : Grup Komunitas TVMP (www.facebook.com)

1.6. Struktur Perusahaan PT. Televisi Mandiri Papua



Dalam sebuah perusahaan, agar tarcapai susunan kerja yang baik ditiap kinerja anggotanya memerlukan sebuah struktur yang terencana dan dapat memperlihatkan alur kerja yang baik. Adapun struktur perusahaan PT. Televisi Mandiri Papua adalah sebagai berikut:
Gambar 1.2.
Struktur Perusahaan PT.Televisi Mandiri Papua


Sumber : Arsip HRD PT. Televisi Mandiri Papua

Seperti yang telah ditampilkan dalam struktur perusahaan diatas, dapat dilihat bahwa PT. Televisi Mandiri Papua dipimpin oleh seorang Direktur Utama. Direktur utama mengepalai tiga direktur lainya yaitu Direktur Operasi, Direktur Umum dan Pengembangan, dan Direktur Keuangan. 

Direktur Operasi mengepalai seorang Managing Director yang dalam kinerja sehari-hari mengepalai dua manager yaitu Manager Program dan Manager News & Caff. Manager Program dibantu oleh Produser Program, Koord Produksi & Siaran, dan Koord Teknik & Transmisi. Sedangkan Manager News & Caff dibantu oleh Produser News, dan Produser Curret Affair. 
Direktur Umum dan Pengembangan dalam kinerja sehari-hari mengepalai langsung dan dibantu oleh dua coordinator yaitu Koord HRD dan Koord Pengadaan. Sedangkan Direktur Keuangan mengepalai tiga orang coordinator yaitu Koord Anggaran, Koord Akuntansi, dan Koord Marketing.
1.7. Sarana dan Prasarana PT. Televisi Mandiri Papua


Sarana dan Prasarana merupakan hal penting dalam perusahaan dalam menunjang kinerja karyawan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Sarana dan Prasarana yang dimiliki PT. Televisi Mandiri Papua adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1. 
Sarana PT Televisi Mandiri Papua
	NO.
	URAIAN
	JUMLAH

	1.
	Ruang Direktur
	1 Buah

	2.
	Ruang News
	1 Buah

	3.
	Ruang Editor News
	3 Buah

	4.
	Ruang HRD/Pengadaan
	1 Buah

	5.
	Ruang Manager Program
	1 Buah

	6.
	Ruang Campstore
	1 Buah

	7.
	Ruang Make Up
	1 Buah

	8.
	Ruang Editing Program
	1 Buah

	9.
	Ruang IT
	1 Buah

	10.
	Ruang Perlengkapan
	1 Buah

	11.
	Ruang Studio
	1 Buah

	12.
	Ruang Monitoring
	1 Buah

	13.
	Meeting Room
	1 Buah

	14.
	Library Room
	1 Buah

	15.
	Ruang Tamu
	1 Buah

	16.
	Toilet
	2 Buah

	17.
	Dapur
	1 Buah


Tabel 1.2. 
Prasarana PT. Televisi Mandiri Papua

	NO.
	URAIAN
	JUMLAH

	1.
	Mobil
	5 Unit

	2.
	Jaringan Internet
	Tersedia

	3.
	Jaringan Telepon
	Tersedia

	4.
	Mesin Fax
	1 Buah

	5.
	Televisi
	5 Buah

	6.
	Kamera Video
	5 Buah

	7.
	Kamera Studio
	3 Buah

	8.
	Komputer
	30 Unit tersebar disetiap divisi

	9.
	Printer
	5 Unit tersebar disetiap divisi

	10.
	AC Central
	Tersedia

	11.
	Telepon
	10 Buah


1.8. Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan

1.8.1. Lokasi Praktek Kerja Lapangan

Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di PT. Televisi Mandiri Papua berada di alamat: Gedung Bank Papua Lt. 5 Jl. A. Yani No. 7 Telp/Fax: 0967-522666/522019
1.8.2. Waktu Praktek Kerja Lapangan


Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan selama [image: image3.png]


 1 bulan terhitung dari tanggal 1 Agustus 2009 s/d 31 Agustus 2009. Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan mulai pada pukul 10.00 WIT hingga pukul 18.00 WIT setiap hari Senin sampai hari Sabtu.
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